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KATA PENGANTAR

Bapak/lbu/Sdr. Peserta dan Pemakalah SNATIKA 2017 yang saya hormati,
pertama-tama saya ucapkan selamat datang atas kehadiran Bapak/lbu/Sdr, dan
tak lupa kami mengucapkan terimakasih atas partisipasi dan peran serta
Bapak/lbu/Sdr dalam kegiatan ini.

SNATIKA 2017 adalah Seminar Nasinal Teknologi Informasi, Komunikasi dan
Aplikasinya yang diselenggarakan oleh STIKI Malang bekerjasama dengan EC-
COUNCIL, APTIKOM Wilayah 7 dan Forum Dosen Kota Malang serta Perguruan
Tinggi selaku Co-host: Universitas Nusantara PGRI Kediri dan STMIK Primakara
Denpasar-Bali. Sesuai tujuannya SNATIKA 2017 merupakan sarana bagi peneliti,
akademisi dan praktisi untuk mempublikasikan hasil-hasil penelitian, ide-ide
terbaru mengenai Teknologi Informasi, Komunikasi dan Aplikasinya. Selain itu
sesuai dengan tema vyaitu “Keamanan Informasi untuk Ketahanan Informasi Kota
Cerdas”, topik-topik yang diambil disesuaikan dengan kompetensi dasar dari
APTIKOM Wilayah 7 yang diharapkan dapat mensinergikan penelitian yang
dilakukan oleh para peneliti di bidang Informatika dan Komputer. Semoga acara
ini bermanfaat bagi kita semua terutama bagi perkembangan ilmu dan teknologi
di bidang teknologi informasi, komunikasi dan aplikasinya.

Akhir kata, kami ucapkan selamat mengikuti seminar, dan semoga kita bisa
bertemu kembali pada SNATIKA yang akan datang.

Malang, 20 November 2017
Panitia SNATIKA 2017

Daniel Rudiaman S., S.T, M.Kom



SAMBUTAN KETUA
SEKOLAH TINGGI INFORMATIKA DAN KOMPUTER INDONESIA (STIKI) MALANG

Yang saya hormati peserta Seminar Nasional SNATIKA 2017,

Puji & Syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas
terselenggarakannya Seminar Nasional ini sebagai rangkaian kerjasama dengan
EC-COUNCIL, APTIKOM Wilayah 7 dan Forum Dosen Kota Malang serta Perguruan
Tinggi selaku Co-host: Universitas Nusantara PGRI Kediri dan STMIK Primakara
Denpasar-Bali. Kami ucapkan selamat datang kepada peserta Seminar Nasional
serta rekan-rekan perguruan tinggi maupun mahasiswa yang telah berpartisipasi
aktif sebagai pemakalah maupun peserta dalam kegiatan seminar nasional ini.
Konferensi ini merupakan bagian dari 10 Flag APTIKOM untuk meningkatkan
kualitas SDM ICT di Indonesia, dimana anggota APTIKOM khususnya harus haus
akan ilmu untuk mampu memajukan ICT di Indonesia.

Konferensi ICT bertujuan untuk menjadi forum komunikasi antara peneliti,
penggiat, birokrat pemerintah, pengembang sistem, kalangan industri dan seluruh
komunitas ICT Indonesia yang ada didalam APTIKOM maupun diluar APTIKOM.
Kegiatan ini diharapkan memberikan masukan kepada stakeholder ICT di
Indonesia, yang meliputi masyarakat, pemerintah, industri dan lainnya, sehingga
mampu sebagai penggerak dalam memajukan ICT Internasional.

Akhir kata, semoga forum seperti ini dapat terus dilaksanakan secara periodik
sesuai dengan kegiatan tahunan APTIKOM. Dengan demikian kualitas makalah,
maupun hasil penelitian dapat semakin meningkat sehingga mampu bersinergi
dengan ilmuwan dan praktisi ICT internasional.

Sebagai Ketua STIKI Malang, kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak
atas segala bantuan demi suksesnya acara ini.

“Mari Bersama Memajukan ICT Indonesia”

Malang, 20 November 2017
Ketua STIKI,

Dr. Eva Handriyantini, S.Kom, M.MT.
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Pendeteksi Redundansi Frase pada Pasangan Kalimat

Irmawati?, Sari Ningsih?
Sistem Informasi
Fakultas Teknologi Komunikasi dan Informatika
Universitas Nasional
Lirmawati@civitas.unas.ac.id, 2sariningsih.arif@yahoo.com

ABSTRAK

Pembuatan dokumen spesifikasi kebutuhan perangkat lunak (SKPL) mengharuskan konsumen untuk
menyatakan semua kebutuhan dengan spesifik dan teliti sebelum tahapan perancangan mulai
dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mencegah atau mengurangi kemungkinan pengulangan dalam
tahap perancangan, pengkodean, dan uji coba. Kualitas dokumen spesifikasi kebutuhan yang
rendah dapat menyebabkan over budget, keterlambatan dan sistem tidak dapat diandalkan. Salah
satu penyebab rendahnya kualitas dokumen spesifikasi kebutuhan adalah pelanggan seringkali
mengungkapkan kebutuhannya dalam bahasa yang tidak dimengerti pengembang, sementara
pengembang hanya berfokus pada aspek teknis dari pengembangan perangkat lunak. Hal tersebut
menimbulkan redundansi informasi kebutuhan sistem sehingga dokumen spesifikasi kebutuhan
menjadi tidak konsisten. Penelitian ini mengusulkan suatu solusi untuk mendeteksi redundansi
dalam dokumen spesifikasi kebutuhan perangkat lunak berdasarkan kalimat yang dibentuk, serta
frase yang sudah terdefinisikan pada kalimat—kalimat sebelumnya. Kami mengusulkan rancangan
dan aplikasi pendeteksi redundansi frase pada pasangan kalimat dalam dokumen spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak berbahasa Inggris dan Indonesia. Teknik yang digunakan untuk
menghitung kemiripan kalimat pada frase pada penelitian ini menggunakan metode Vector Space
Mode. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk menghasilkan dokumen
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak yang berkualitas baik dan sebagai media pembelajaran
proses text mining.

Kata Kunci: Redundansi, Frase, Pasangan Kalimat, Vector Space Model

1. Pendahuluan kebutuhan yang sama dinyatakan lebih dari

Penilaian kualitas dokumen satu kali. Masalah yang disebabkan
spesifikasi kebutuhan perangkat  lunak redundansi  terjadi  ketika  spesifikasi
membutuhkan waktu cukup lama jika kebutuhan perangkat lunak direvisi, jika
dilakukan secara manual, dengan panjang semua redudansi tidak dirubah maka
kebutuhan  dokumen  berkisar  ratusan spesifikasi  kebutuhan perangkat lunak
halaman yang berisi sejumlah kata,frase dan menjadi  tidak  konsisten.  Sedangkan

kalimat yang masing-masing berpotensi
untuk disalah artikan. Kualitas dokumen
spesifikasi kebutuhan yang rendah dapat
menyebabkan over budget, keterlambatan
dan sistem tidak dapat diandalkan. Salah satu
penyebab rendahnya kualitas dokumen
spesifikasi kebutuhan adalah pelanggan
seringkali mengungkapkan kebutuhannya
dalam bahasa yang tidak dimengerti
pengembang, sementara pengembang hanya
berfokus pada aspek  teknis  dari
pengembangan perangkat lunak tanpa
menyadari bahwa bahasa yang digunakan
tidak dimengerti oleh pelanggan. Hal tersebut
akan menimbulkan redundansi informasi
kebutuhan  sistem sehingga dokumen
spesifikasi ~ kebutuhan  menjadi  tidak
konsisten. Redundansi  pada  spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak terjadi jika

konsistensi merupakan salah satu kategori
yang merepresentasikan kualitas yang harus
dimiliki dari suatu dokumen spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak sesuai dengan
standar yang sudah ditentukan, salah satu
standarnya IEEE Standard 830. Berdasarkan
uraian diatas, maka kami mengusulkan suatu
solusi untuk mendeteksi redundansi frase
dalam dokumen spesifikasi kebutuhan
perangkat lunak berdasarkan kalimat yang
dibentuk, serta munculnya frase yang sudah
terdefinisikan pada kalimat—kalimat
sebelumnya. Penelitian ini dilakukan untuk
menciptakan  suatu aplikasi  pendeteksi
redundansi frase pada pasangan kalimat
dalam dokumen spesifikasi kebutuhan
perangkat lunak. Dalam  menghitung
kemiripan kalimat dan frase pada penelitian
ini penulis menggunakan metode Vector
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Space Model dan Phrase Affinity Clustering
(PAC). Keluaran dari penelitian ini adalah
desain kerangka kerja pendeteksi redundansi
frase pada pasangan kalimat, sebuah aplikasi
pendeteksi redundansi frase pada pasangan
kalimat dalam dokumen spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak yang berbahasa
Inggris dan bahasa Indonesia dan aplikasi
pendeteksi redundansi berbasis web yang
dapat digunakan sebagai media pembelajaran
text mining karena didukung dengan
kemampuan menunjukan proses text mining
berupa Proses tokenizingfiltering dan
stemming. Kontribusi pada penelitian ini
adalah meningkatnya dokumen spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak yang berkualitas
baik, menurunkan tingkat kegagalan suatu
proyek pengembangan perangkat lunak dan
dapat menjadi media pembelajaran text
mining.

2. Metode Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh para peneliti mengenai
deteksi redundansi pada pasangan kalimat
dan dokumen digunakan untuk menunjang
penelitian ini. [1] mengajukan kerangka kerja
pendeteksi redundansi pasangan kalimat pada
dokumen spesifikasi kebutuhan perangkat
lunak. Hasil pengujian dan evaluasi
didapatkan nilai Kappa yaitu 0,747 dan nilai
threshold 0,58. Sehingga solusi yang
diajukan dapat digunakan untuk mendeteksi
redundansi pada pasangan kalimat, karena
berdasarkan interprestasi nilai Kappa,
kekuatan proporsi kesepakatan antara solusi
yang diajukan dengan ahli bahasa adalah
banyak (substansial agreement) . [2] dalam
penelitiannya mengajukan metode minipar
untuk parsing ketergantungan dan pohon
penyelasaran bottom up untuk penyelarasan
pasangan snippet, untuk mendeteksi dan
menghapus informasi-informasi redundansi
menggunakan  algoritma graph-based
representation di tingkat sub-snippet pada
dokumen berita. Hasil penelitian yang
dilakukan  oleh  [3]  membuatsistem
penggabung  kalimat  otomatis  untuk
menggabungkan beberapa kalimat masukan
menjadi sebuah kalimat baru dengan metode
intersection fusion.Terdapat empat tahapan
dalam  penggabungan  kalimat, vyaitu:
konstruksi pohon, penjajaran antar pohon,
penggabungan pohon, dan pembangkitan
kalimat gabungan. Sistem dikembangkan
dengan menggunakan Stanford Parser untuk
konstruksi pohon dan Java Wordnet Interface
untuk mencari sinonim antara dua frase.

SNATIKA 2017,

Penelitian yang dilakukan [4] menghasilkan
phrase structure tree dan memodifikasi
hasilnya dengan komponen berbasis aturan
sehingga menjadi pohon dependensi. Pohon
dependensi yang digunakan pada penelitian
ini menyimpan fitur dari kata yang ada dari
tiap simpul. Tujuan dari penyimpanan fitur
simpul  tersebut untuk  memudahkan
pembangkitan kata dalam tahap selanjutnya
dan kumpulan kata dapat membentuk frase
kata benda dan kata kerja dengan partikel
dijadikan  satu  buah  simpul frase.
Pendeteksian ~ kemiripan  antar  frase
menggunakan WordNet dan sebuah kamus
paraphrase, pada tahap ini pasangan frase
pada kalimat berbeda dinilai kemiripannya
dengan menggunakan WordNet. Jika relasi
antar frase tersebut tidak ditemukan maka
digunakan kamus paraphrase. Penelitian
yang menghasilkan algoritma terbaru untuk
clustering [5], pada penelitian tersebut
pengelompokan dilakukan pada dokumen
text yang dikembangkan berdasarkan vector
space model, frase dan algoritma affinity
propagation clustering (APC). Algoritma
baru yang dihasilkan dinamakan Phrase
Affinity Clustering (PAC). Proses pertama
pada algoritma Phrase Affinity Clustering
(PAC) vyaitu menemukan frase dengan
algoritma ukkonen suffix tree construction,
proses kedua menemukan model ruang vector
menggunakan skema pembobotan tf-idf pada
frase dan proses ketiga menghitung matrik
kemiripan dengan cosine similarity.

3. Tahapan Penelitian
Pada tahap rancangan produk dibuat
satu buah modul dengan tiga buah submodul
untuk mendukung penelitian. Modul dan
submodul tersebut adalah:
Modul pengindeksan dengan tiga submodul:
1. Submodul proses Text Mining.
2. Submodul proses perhitungan
pembobotan frase (Tf-1df).
3. Submodul pengukuran tingkat
kemiripan (measure similarity).

Flowchart keseluruhan sistem pendeteksi

redundansi frase dapat dilihat pada Gambar
berikut:
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Gambar 1. Flowchart keseluruhan sistem

Tahap-tahap dimulai dari pemrosesan data
yang tidak terstruktur menjadi terstruktur
sampai pada penyaringan data hingga
ditemukan sebuah knowledge atau relevansi
hasil informasi yang diperlukan user oleh
sistem, dijabarkan sebagai berikut:

1. User diharuskan untuk memasukan
pasangan kalimat, penggunaan bahasa
(Indonesia dan Inggris) yang akan
dibandingkan.

2. Sistem menyimpan pasangan kalimat
yang telah dimasukan oleh user
kedalam basis data.

3. Proses Text Mining, pada tahap ini
dilakukan teknik Text Mining pada
pasangan kalimat yang telah didapat
dari  langkah sebelumnya vyang
kemudian akan dibersihkan dan
dipersiapkan untuk tahap selanjutnya.
Proses untuk mempersiapkan kalimat
meliputi proses pembersihan kalimat

dari karakter-karakter yang tidak
diperlukan, proses penghapusan
stopword (kata penghubung) dan proses
stemming.

page |150, SNATIKA 2017,

Proses Text Mining meliputi proses
Tokenisasi, penghapusan Stopword dan
proses Stemming:
1. Tokenisasi
Proses penghilangan tanda baca pada kalimat
sehingga menghasilkan kata-kata yang
berdiri sendiri [6].

2. Penghapusan Stopword
Pengambilan kata-kata yang penting dari

hasil  tokenisasi. Tahap ini  dapat
menggunakan  algoritma  stoplist atau
wordlist.  Stoplist  yaitu  penyaringan

(filtering) terhadap kata-kata umum yang
tidak mengacu kepada suatu hal, seperti kata
depan, kata gabung, dan sebagainya.

3. Proses Stemming

Proses merubah kata menjadi kata dasarnya
dengan menghilangkan imbuhan-imbuhan
pada kata dalam dokumen atau mengubah
kata kerja menjadi kata benda [6]. Stem (akar
kata) adalah bagian dari kata yang tersisa
setelah dihilangkan imbuhannya (awalan dan
akhiran).

4. Metode Vector Space Model (VSM)
Metode untuk melihat tingkat kedekatan atau
kesamaan (similarity) term dengan cara
pembobotan term. Dokumen dipandang
sebagai sebuah vector yang memiliki
magnitude (jarak) dan direction (arah). Pada
Vector Space Model, sebuah istilah
direpresentasikan dengan sebuah dimensi
dari ruang vektor. Relevansi sebuah kalimat
dengan kalimat lainnya didasarkan pada
similaritas diantara vektor kalimat yang satu
dengan kalimat lainnya. Dalam VSM koleksi
kalimat direpresentasikan sebagai sebuah
matric term document (matrik term
frequency). Setiap sel dalam matrik
bersesuaian dengan bobot yang diberikan dari
suatu term dalam dokumen yang ditentukan.
Nilai nol berarti bahwa term tersebut tidak
ada dalam kalimat. Metode pembobotan
dilakukan menggunakan algoritma Term
Frequency — Inverse Document Frequency
(TF-IDF).

Computing term weights (perhitungan bobot
dari term)

1. Term Frequency (tf)
Mencari frekuensi kemunculan kata dari
pasangan kalimat pada setiap kalimat
dengan perhitungan term frequency (tf)
menggunakan persamaan (1).
tf = tfij ..
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Dimana, tf adalah term frequency dan
tfij adalah banyaknya kemunculan term
ti dalam dokumen dj. Term Frequency
(th) dihitung dengan  menghitung
banyaknya kemunculan term ti dalam
dokumen dj.

Document Frequency dan Inverse
Document Frequency (idf)

Merupakan logaritma dari jumlah kata
di setiap kalimat keseluruhan dibagi
dengan jumlah kalimat yang ada.
Perhitungan Inverse Document
Frequency (idf) menggunakan
persamaan (2).

idfi = log (N /dfi ) (2

Dimana, idfi adalah inverse document
frequency, N adalah jumlah semua
kalimat dalam koleksi, dfi adalah
banyaknya jumlah kalimat yang
mengandung term ti. Perhitungan idfi
digunakan untuk mengetahui
banyaknya term yang dicari (dfi) yang
muncul dalam kalimat yang ada pada
korpus.

Pembobotan Menggunakan tf-idf
Perhitungan bobot kata dilakukan
dengan mengalikan Term Frequency
pada setiap dokumen dengan Inverse
Document  Frequency  (TF-IDF).
Perhitungan TF-IDF  menggunakan
persamaan (3).

Wij = tfij . log (N /dfi ) .3

Dimana, Wij adalah bobot term ti
terhadap kalimat dj, tfij adalah jumlah
kemunculan term ti dalam kalimat dj, N
adalah jumlah semua kalimat yang ada
dalam database (korpus), dfi adalah
jumlah kalimat yang mengandung term
ti (minimal ada satu kata yaitu term ti ).
Bobot kalimat Wij dihitung untuk
didapatkannya suatu bobot hasil
perkalian atau kombinasi antara term
frequency tfij dan Inverse Document
Frequency idfi.

Setelah didapatkan nilai hasil dari
pembobotan pada tiap kata di setiap
kalimat, dalam proses ini dilakukan
perhitungan pengukuran nilai tingkat
kemiripan dengan membandingkan
antara kedua vektor yang bersesuaian.
Untuk mengimplementasikan metode
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sim(q.d;)

ruang vektor, diasumsikan sudah
tersedia sekumpulan term yang dapat
mendeskripsikan  kumpulan kalimat
yang tersimpan dalam suatu sistem.
Nilai tingkat kemiripan query-document
bisa didapatkan dengan
membandingkan antara kedua vektor
yang bersesuaian menggunakan metode
Ruang Vektor dengan persamaan cosine
similarity. Sebuah vector matching
dapat melakukan perbandingan global
antara vektor query dan kalimat untuk
mendapatkan tingkat similarity antara
keduanya [7].

Berdasarkan hasil perhitungan bobot
dengan TF-IDF yang telah dilakukan
dan untuk dapat membandingkan antara
kedua vektor, maka perlu dilakukan
perhitungan  jarak jarak kalimat
menggunakan persamaan (4).

dj| = V(Z_(i=D)"(W_ij) ["2] ) ...(4)

Dimana, |dj| adalah jarak kalimat, dan
Wij adalah bobot kalimat ke-i, maka
Jarak kalimat ( |dj| ) dihitung untuk
didapatkan jarak kalimat dari bobot
pasangan kalimat ( Wij ) yang terambil
oleh sistem. Jarak kalimat bisa dihitung
dengan persamaan akar jumlah kuadrat
dari  kalimat. Dan  melakukan
perhitungan pengukuran similaritas
pasangan  kalimat  menggunakan
persamaan (5).

Sim(q, dj) =X _(@(-1)™ W_ig W_ij
...(5)

Dimana, Wij adalah bobot term dalam
kalimat, Wiq adalah bobot kalimat, dan
Sim (g, dj) adalah Similaritas antara
kata dan kalimat. Similaritas antara kata
dan kalimat atau Sim (q, dj) digunakan
untuk mendapatkan bobot dengan
didasarkan pada bobot term dalam
kalimat ( Wij ) dan bobot query ( Wiq)
atau dengan cara menjumlah bobot kata
(q) dikalikan dengan bobot kalimat.
Sehingga pengukuran nilai tingkat
kemiripan bisa didapatkan dengan
membandingkan antara kedua vektor
yang bersesuaian dengan rumus Cosine
Similarity menggunakan persamaan (6).

q.d; TioaWi, Wy
lal = 1d;l ~ e = I+ )
T TaWi)? - [ElaWi)? (6)
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4. Proses Interpretation and Evaluation,
dalam proses ini pola-pola yang telah
diidentifikasi oleh sistem kemudian di
terjemahkan/ diintepretasikan ke dalam
bentuk knowledge yang lebih mudah
dimengerti oleh user untuk membantu
dalam mengetahui hasil yang telah
diberikan sistem atau bentuk lain yang
lebih mudah dimengerti. Penghitungan
similaritas pada langkah sebelumnya
akan menghasilkan bobot pada tiap
kalimat yang menentukan seberapa
relevan kalimat tersebut terhadap query,
sehingga dapat ditampilkan pasangan
kalimat yang relevan saja, secara terurut
mulai dari yang paling relevan (bobot
tertinggi).

5. Proses Testing (pengujian), dalam
proses ini dilakukan pengujian terhadap
hasil dari setiap proses yang dilakukan
sistem. Untuk memperoleh perangkat
lunak dengan hasil yang baik,
diperlukan pengukuran kualitas
terhadap hasil yang didapatkan dari
sistem.

4. Hasil dan Pembahasan
Berikut rancangan desain aplikasi pendeteksi
redundansi frase pada pasangan kalimat:

Gambar 2. Tampilan halaman pendeteksi
frase

Pada  tampilan  halaman  pendeteksi
redundansi frase, user diharuskan memilih
bahasa Indonesia atau bahasa Inggris yang
ingin  digunakan dalam pendeteksian,
memasukan pasangan kalimat dari dokumen
spesifikasi  kebutuhan perangkat lunak.
Selanjutnya user meng-klik tombol proses
untuk mendapatkan hasil dari sistem.
Dilakukan pengujian terhadap hasil dari
setiap proses yang dilakukan sistem. Untuk
memperoleh perangkat lunak dengan hasil
yang baik, diperlukan pengukuran kualitas
terhadap hasil yang didapatkan dari sistem,
yaitu:

1. Pengujian terhadap hasil proses Text

Mining dari sistem.

2.  Pengujian terhadap hasil proses
perhitungan pembobotan kata (Tf-1df)
dan hasil pengukuran tingkat kemiripan
(measure similarity) dari sistem.

3. Pengujian terhadap waktu komputasi
yang didapat dengan menggunakan
stopwatch serta perbedaan skala ukuran
(size) dokumen sebelum dan sesudah
dilakukan proses Text Mining oleh
sistem.

4. Pengujian terhadap hasil evaluasi yang
dihasilkan sistem dengan menghitung
nilai Recall dan nilai Precision untuk
mengetahui tingkat optimal dari hasil
sistem. Evaluasi pada sebuah sistem
dengan menggunakan Recall dan
Precision sudah cukup baik untuk baik
untuk menjadi ukuran dari sistem
tersebut [7].

uji Recall dan Precision untuk mendapatkan

informasi hasil pencarian yang didapatkan

oleh sistem yang dibuat. Precision dapat
dianggap sebagai ukuran Kketepatan atau
ketelitian,  sedangkan  Recall adalah
kesempurnaan.  Nilai Precision adalah
proporsi kalimat yang terambil oleh sistem
adalah relevan. Nilai Recall adalah proporsi
dokumen relevan yang terambil oleh sistem

[9].

Nilai Recall dan Precision bernilai antara 0

sampai dengan 100%. Sistem ini diharapkan

dapat memberikan nilai Recall dan Precision
mendekati 100% sebagai ketepatan dan
kesempurnaan sistem dalam menghasilkan

informasi yang relevan [7].

5.  Kesimpulan

Tercapainya aplikasi yang dibuat dapat
mendeteksi frase yang redundan pada
pasangan kalimat dalam bahasa Indonesia
dan bahasa inggris dan terbentuknya
kerangka kerja pendeteksi frase pada
pasangan kalimat dalam dokumen spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak.
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